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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Konflik mcrupakan realita dalam hidup sehan-han Konflik dapat terjadi antara
suami dengan isteri, orangtua dengan anak, sesama rekan kerja atau antara atasan dengan
bawahan. Konflik dapat fexjadi dalam sctiap.relasi, baik itu relasi formal —dalam |
hubungan kerjasama untuk mencapal suatu tu]uan -~ maupun relam non formal dalaiﬁ
mteraks1 hidup sehan-han | |

Agus M. Hardjana memberikan contoh mengenal konﬂlk yang nyata teljadl
dalam hidup schan—han Misalnya, Mei dan Juli sebaga1 karyawan d1 kantor UD “Jaya
Makmm’ . Kantor itu menghadap ke Tenggara dan hanya memlhkl satu jendela. Dekat
Jendcla tumbuh pohon Bogenvil berbunga merah yang sangat Iebat dan dammya nmbun.
Ruang kerja Mei dan Juli ada di sebelah selatan. Di ruang keqa itu Mei duduk dekat
Jendela dan J uli dlsampmgnya sama-sama menghadap ke barat Mel berumur 55 tahun
tubuhnya mudah sakit dan tldak tahan angln Sedangkan Juli masih muda, baru lulus
Sag ana Hukum. Juli memakai kacamata minus empat sehmgga untuk dapat o
mcngezj jakan tugasnya mcmbutuhkan banyak sinar masuk ke ruangan agar cukup terang

Oleh sebab itu, pada pagi hari sebelum matahari tmggl dan pada hari-hari mendung,

 'Agus M. Hardjana, Konflik di Tempat Kerja (Yogya: Kanisius, 1994) 10,



ruang kerja agak gelap karena kurangnya sinar yang masuk. Apabila jendela di buka,
Mei terkena angin dan pusing-pusing. Tetapi apabila jendela di tutup, Juli terhambat
dalam bekerja karena tidak dapat membaca dengan jelas. Padahal tidak tersedia mang
yang lain. Maka terjadilah suatu pagi, ketika Mei keluar dari ruangan untuk suatu
keperluan, Juli langsung membuka jendela lebar-lebar. Ketika masuk ruéng kerja, Mei
terkejut karena jendela terbuka dan langsung saja menutup jendela. Perbuatan Juli-
membuka jendela mengganggu kerja dan ketenangan hidup Mei. Demikian juga
perbuatan Mei menutup jendela mengganggu kerja dan hidup Juli. Begitulah terjadi
konflik antara Mei dan Juli,

Namun, konflik bukan hanya terjadi dalam hubungan kerjasama di dunia sekuler. -
Konflik juga terjadi dalam hubungan kerjasama para pelayan Tuhan di Lembaga-lembaga
Gerejawi. Contoh kasus,? Dede dan Rudi bekerja d1 sebuah lembaga -- sebut saja --
Yayasan Sola Gracia. Dede adalah seorang senjor yang membawahi Rudi. Sebagai
bawahan, Rudi setiap hari mengerjakan pekerjaan kantor juga bertugas méngadakan :
pembinaan bagi anggota Lembaga-lembaga yang terkait dengan Yayasan Sola Gracia.
Tugas Rudi di luar terkadang membuatnya terlambat mengikuti pertemuan di kantor.
Bahkan apabila ada pertemuan mendadak, Rudi tidak dapat mengikuti karena tugas di
luar tidak dapat ditinggalkan. Suatu ketika Dede berbicara kepada orang lain bahwa Rudi
seorang yang tidak disiplin, Hal itu didengar Rudi. Seketika saja Rudi marah dan - |
bertekad meminta penjelasan kepada Dede. Rudi berpikir ini adalah urusan kantor,l oleh
sebab itu dia akan meminta penjelasan dalam rapat secara terbuka. Suatu ketika diadakan

rapat kantor secara lengkap. Dalam rapat itu Rudi meminta penjelasan mengenai dirinya

*Nama Lembaga Gerejawi dan orang-brang yang terlibat dalam konflik dengan sengaja
disamarkan, A



yang dianggap tidak disiplin. Dede memberikan penjelasan seperlunya, tetapi tidak dapat
memberi bukti dan penjelasan secara pasti mengcﬁai ketidakdisiplinan Rudi. Dalam
rapat itu Rudi memaksa Dede memberikan bukti dan penjelasan. Hal itu membuat Dede
marah dan mengatakan bahwa Rudi seharusnya tahu dalam hal apa dia tidak disiplin.
Suasana itu berakhir dengan ketegangan.dan masalah tidak selesai. Hubungan Dede dan
Rudi tidak lagi harmonis dan komunikasi terjadi hanya seperlunya. Dede dan Rudi sama-
sama menyimpan kemarahan sehingga menghambat hubungan kerjasama,

Kasus-kasus seperti di atas dapat terjadi dalam hubuﬁgan kerjasama dengan siapa
saja, kapan saja dan di mana saja. Hal itu menunjukkan konflik juga merupakan realita
yang tidak mudah untuk dihadapi dan diselesaikan. Realita itu mendorong banyak orang
untuk memikirkan apa sebenamnya konflik, penyebab terjadinya dan bagaimana
menghadapi konﬂik. |

Sebagian orang berpikir konflik merupakan situasi yang terjadi karena adanya
perbedaan pendapat, kebutuhan, keinginan, pilihan dan prioritas hidup. Ketika seseorang
berupaya mencapai kebutuhan, mewujudkan pilihan dan prioritas; sangat mungkin dapat
terjadi benturan-benturan dengan orang lain. Benturan-benturan itu terjadi karena oratig
lain juga mempunyai kebutuhan, keinginan, pilihan dan prioritas masing-masing. Hal itu
merupakan sesuatu yang wajar karena setiap orang merupakan pribadi yang berbeda.
Menilai konflik dari sudut pandang demikian, memberikan gambaran bahwa konflik
merupakan suatu kondisi yang wajar terjadi dalam interkasi hidup sehari-haru maupun'

dalam hubungan kexj asama,’

*Benturan-benturan karena adanya perbedaan kebutuhan, pilihan dan prioritas dalam hiduf)
dianggap scbagai sesuatu yang normal dan wajar terjadi (lih, James Luhulima, “Tiada Jalan Pintas Untuk
Selesaikan Konflik," Kompas [19 Maret, 2000] 3). Bagian ini akan dibahas dalam bab dua. -



Namun bagi sebagian besar orang, konflik bukan sekadar adanya perbedaan-
perbedaan, Konflik merupakan situasi yang cenderung mengarah pada perselisihan,
pertengkaran atau bahkan permusuhan.® Dalam hal ini, konflik yang terjadi dalam relasi
dengan orang lain sangat erat dikaitkan dengan adanya perasaan terluka, tindakan

kekerasan atau kebencian,’

Konflik dipandang sebagai sesuatu hal yang dapat
mengakibatkan perpecahan atau perpisahan, baik yang ditunjukkan melalui sikap --
penolakan secara fisik yang ditunjukkan melalui perbuatan -- maupun ditunjukkan
melalui adanya komunikasi yang tidak harmonis, bahkan komunikasi menjadi terputus.

Dari pengalaman.pribadi menghadapi konflik atau melihat orang iain meﬁgalami_
konflik, akhimya masing-masing orang mengembangkan pandangan mengenai konflik.
Menurut Joyce Hocker dan William Wilmot, konflik dipandang sebagai hal yang
abnormal karena hal yang normal dalam hidup ini adalah keselarasan. Coser dan Simel
menyatakan bahwa konflik adalah suatu hal yang wajar terjadi dalam hubungan dengan
orang lain. Konflik dipandang sebagai hal yang wajar karena dapat terjadi dalam siklus
tertentu dan dapat diarahkan secara konstruktif,

Sedangkan Thomas J. Stevenin berpenda}pat bahwa konflik justru merupakan
unsur yang mendasar dan diperlukan dalam semua hubungan yang sehat. Hubungan

yang sama sekali tidak pernah mengalami konflik berarti palsu, dangkal dan begitu

formal sehingga jarang menghasilkan inovasi atau kemajuan-kcmajuan yang dinamis,

‘Menurut penulis, konflik dapat berawal dari perbedaan pendapat - yang kemungkinan hanya
karena persoalan-persoalan yang kecil — tetapi bisa memyebabkan perselisihan, pertengkaran atau bahkan
permusuhan. Robert J. Edelmann juga mengungkapkan hal senada (Robert J Edelmann, Konflik -
Interpersonal di Tempat Kerja [Yogya: Kanisius, 1997] 11). . :

*Hardjana, Konflik 24-27; Edelmann, Konflik Interpersonal 71,
*Robby I, Chandra, Konflik Dalam Hidup Sehari-hari (Yogya: Kanisius, 1992) 16-17.



Hal itu berarti, dalam hubungan kerjasama yang diwamai terjadinya konflik dapat
memberi kemajuan atau menuju pada kedewasaan hubungan antar pribadi.’

Dari berbagai pandangan di atas dapat disimpulkan, bahwa konflik dapat
dianggap sebagai suatu kondisi yang wajar dan tidak wajar terjadi dalam relasi dengan
orang lain. Begitu juga dalam relasi hamba Tuhan dengan scsz;manya. Berdasarkan hasil
wawancafé dengan Mahasiswa Seminari Alkitab Asia Tenggara (SAAT) tentang
pandangan mereka mengenai konflik, secara umum dapat disimpulkan bahwa:®

a. Konflik hamba Tuhan dalam relasi pelayaﬁan sebagai suatu kondisi yang wajar
terjadi; dengan alasan setiap hamba Tuhan mempunyai perbedaan latar belakang,
karakter, kepentingan, kebutuhan, priﬁsip hidup, sudut pandang dan pendidikan,

Perbedaan-perbedaan itu sangat mempengaruhi hidup, pelayanan dan relasinya

dengan orang lain. Selain itu, hamb# Tuhan adalah manusia biasa yang telah

jatuh dalam dosa. Dalam kcbcrdost setiap pribadi mempunyai tuntutan

- tethadap diri sendiri dan orang lain untuk mencapai kesempurnaan hidup, Dalam
proses mencapa'ﬁ kesempurnaan, seseorang meml;unyai poladan standaf yang -
berbeda sehingga dapat menimbulkan konflik. ' Walaupun konflik sebagai suatu

- hal yang wajar terjadi dalam relasi pelayanan, setiap pribadi seharusnya berani
menghadapi dan menyelesaikan. Dengan demikian, yang terpenting adalah

bagaimana menyikapi dan adanya usaha menyelesaikan konflik yang terjadi.

"Thomas J. Stevenin, Mengatasi Konflik di Tempat Kerja (Jakarta; Metanoia, 2000) 127-128,

*Penulis mengadakan wawancara secara lisan dengan 11 (sebelas) orang Mahasiswa SAAT, yang
membahas mengenai apakah konflik hamba Tuhan itu scbagai suatu hal yang wajar atau tidak wajar terjadi
dalam relasi pelayanan. Hasil wawancara lisan ini memperlihatkan lebih banyak yang berpendapat bahwa
konflik hamba Tuhan dalam relasi pelayanan sebagai suatu hal yang wajar terjadi. Ketika masing-masing
orang menentukan pilihan dalam menyetujui wajar atau tidaknya konflik itu terjadi, mereka berusaha untuk
memberikan berbagai alasan yang logis. Pada prinsipnya, wajar atau tidak wajar konflik itu terjadi,
masing-masing orang tetap menekankan adanya penyelesaian apabila konflik pelayanan itu terjadi.



b. Konflik hamba Tuhan dalam relasi pelayanan sebagai suatu hal yang tidak wajar
terjadi; dengan alasan setiap hamba Tuhan memang mempunyai perbedaan dalam
hidupnya, tetapi perbedaan-perbedaan yang ada bukanlah menjadi sebagai é-:éuatul

- alasan penyebab konflik. Perbedaan-pcrbe'daan yang terjadi seharusnya dapat
didiskusikan dan diselesaikan bersama-sama, sehingga tidak terjadi konflik.

- Selain itu, hamba Tuhan seharusnya menjadi teladan dalam relasi ;lengan orang
lain. Hamba Tuhan yang mengalami konflik dalam relasi pelayanan,
menunjukkan adanya ketidakdewasaan pribadi ketika menghadapi masalah-
masalah yang sedang t_ng adi,

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa setiap orang dapat mempunyai -
pandangan yang berbeda mengenai konflik, Pandangan srang berbeda mengenai konflik
dapat menimbulkan respon yang berbeda ketika menghadapi konflik. Hal itu berarti,
pandangan seseorang mengenai konflik dapat menentukan bagaimana sikap dan
tindakannya ketika rnenghadé.pi konflik,

Setiap hamba Tuhan juga dapat mempunyai pf:mahaman dan reépon yang bgrbed_a
ketika menghadapi konflik. Akan tetapi, bagaimana pandangan Alkitab Perj anjian Baru
mengenai konflik? Alkitab Perjanjian Baru terbuka untuk membicarakan fakta adanya
konflik yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan pelayanan hamba Tuhan. Oleh
karena itu, penulis merumuskan judul skripsi: “Tinj auan.Perj anjian Baru Terhadap

Konflik Hamba Tuhan Dalam Relasi Pelayanan”,



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, dapat
dikatakan bahwa yang menjadi inti masalah pémbahasan dalam penulisan skripsi ini
adalah: apakah konflik yang terjadi dalam rela‘s_i pelayar_lan sebagai kondisi yang wajar
terjadi ataukah sebagai kondisi yang tidak waj ar terjadi? Mengapa konflik dalam relasi
pelayanan dipandang sebagai proses yang wajar terjadi atau tidak v‘vajar feljadi?
Bagaimana pandangan Perjanjian Baru mengenai konflik? Sejauh mana konflik yang
dimaksudkan dalam Perjanjian Baru? Yang ingin dicapai di sini bukan hanya suatu
persetujuan apakah konflik dalam relasi pelayanan itu boleh atau tidak, tetapi bagaimana
pandangan Perjanjian Baru mengenal konﬂlk dalam rcla31 pelayanan dan sejauh mana

konflik yang dimaksudkan dalam Perjan_]lan Baru.

Batasan Masalah
Penulis menyadari bahwa bidang cakupan konflik dalam relasi pelayanan ini amat
luas, sehingga sulit untuk menyentuh rha;salah secéra menyelmuh dan baik. Oleh karena
itu, agar pembahasan dalam skripsi ini dapat terfokus dengan balk penuhs mermhh untuk
membatasx penelitian dan penuhsan ini yaltu Konﬂlk dalam relasx pelayanan khususnya '

hamba Tuhan. |

Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang benar
mengenai konflik dalam relasi pelayanan dan sejauh mana Perjanjian Baru berbicara

mengenai konflik dalam relasi pelayanan.



Kegunaan Penulisan
Secara umum, sangat diharapkan agar hasil kajian ini dapat menambah wawasan
pengetahuan setiap orang percaya, khususnya hamba Tuhan dapat memiliki konsep
pemahaman yang benar mengenai konflik yang terjadi dalam hidup sehari-hari maupun
dalam relasi pelayanan.
Secara khusus, diharapkan agar dengan pemahaman yang benar mengenai
konflik, dapat menghasilkan suatu sikap dan tindakan yang bijak ketika berhadapan

dengan konflik dalam relasi pelayanan,

Metode Penulisan
Metode penulisan yang dipakai dalam pembahasan ini adalah metode kajian
pustaka dan pendekatan exegetikal yang berhubungan dengan konflik hamba Tuhan

dalam relasi pelayanan,

Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :

Bab 1. Pendahuluan: Bagian ini akan membahas mengenai: latar belakang
masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, kegunaan penulisan,
metode penulisan, dan sistematika pembahasan. '

Bab 2., Pandangan Mengenai Konflik: Bagian ini-membahas mengenai: definisi
konflik, pandangan mengenai konflik, sumbef konflik, strategi pengelolaa;n konflik,
konflik sebagai kondisi yang wajar terjadi dalam relasi, konflik sebagai kondisi yang

tidak wajar terjadi dalam relasi, dan kesimpulan.



Bab 3. Tinjauan Alkitab Perjanjian Baru Mengenai Konflik: Bagian ini membahas
mengenai: konteks konflik dalam Perjanjian Baru, analisa kata “konflik” dalam
Perjanjian Baru, konflik dalam konteks pelayénan Paulus, surat Galatia sebagai catatan
pengalaman konflik Pauius dengan Petrus (Galatia 2:11-14), Kisah Para Rasul sebagai
catatan pengalaman konflik Paulus dengan Barnabas (Kisah Para Rasul 15:35-41), dan
kesimpulan.

Bab 4, Penutup: Bagian nu membahas mer;gcnaié kesimpulan, implikasi dan

aplikasi bagi hamba Tuhan dalam relasi pelayanan, dan saran.
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